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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Kondisi eksisting jalan Jl. Prof. Hamka dan Jl. Siliwangi , jalan ini 

memiliki karakteristik ruas jalan yang berbeda. Melalui hasil analisis 

klasifikasi medan jalan diperoleh hasil kelandaian medan jalan 

dikarenakan Jl. Prof. Hamka memiliki kelandaian medan jalan bukit 

dengan tingkat kemiringan 13,6% dan Jl. Siliwangi memiliki kelandaian 

medan jalan datar dengan tingkat kemiringan 4,2%. Kondisi eksisting 

perlengkapan jalan ditemukan kondisi kurang baik sebagai contoh 

rambu yang tertutup oleh pohon, pemasangan rambu yang tidak 

sesuai dengan standar teknis. 

2. Hasil analisis data kecelakaan lalu lintas tahun 2019-2023 didapatkan 

titik daerah rawan kecelakaan yaitu pada STA 6 dan STA 9 Jl Prof. 

Hamka sedangkan pada Jl. Siliwangi terdapat pada STA 18 dan STA 5. 

Penyebab utama kecelakaan pada titik daerah rawan kecelakaan 

tersebut yaitu kurang waspada pengemudi. Kendaraan paling sering 

terjadi kecelakaan yaitu sepeda motor dan waktu paling sering terjadi 

kecelakaan yaitu pukul 06.00-12.00.  

3. Prioritas penanganan dilakukan berdasarkan nilai kategori risiko yaitu 

dari sangat berbahaya hingga tidak berbahaya. Nilai kategori yang 

terdapat pada medan bukit yaitu berbahaya pada STA 6 dan tidak 

berbahaya pada STA 9. Nilai kategori yang terdapat pada medan datar 

yaitu sangat berbahaya pada STA 18 dan STA 5. Penanganan yang 

dilakukan untuk mengurangi potensi kecelakaan yaitu dengan 

melakukan pemasangan dan perawatan rambu lalu lintas, pengecatan 

marka pemisah lajur dan marka garis tepi,  melakukan pemerataan 

permukaan jalan yang terjadi kerusakan jalan memperbaiki talinyemen 

vertikal pada titik yang berpotensi terjadinya kecelakaan, dan juga 

pemasangan speedcam serta cctv pada ruas jalan. 
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IV.4. Saran 

1. Perlunya penanganan segera terhadap lokasi rawan kecelakaan jangka 

pendek dan jangka panjang serta penanganan nonfisik yaitu 

mengadakan acara sosialisasi keselamatan khususnya untuk pengguna 

jalan agar lebih waspada dan hati-hati apabila melewati ruas jalan 

tersebut. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan saran bagi dinas-dinas 

terkait seperti Dinas Perhubungan Kota Semarang, Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Semarang agar meningkatkan koordinasi regulasi guna 

melakukan pemeliharaan dan pemasangan alat perlengkapan jalan 

secara rutin. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penanganan daerah 

rawan kecelakaan dengan memperhitungkan geometri jalan agar 

sesuai dengan standar teknis yang ada seperti standar teknis 

mengenai alinyemen vertikal dan alinyemen horizontal, serta 

menambahkan parameter lain seperti kendaraan dan manusia.  
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